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SINOPSIS 

 

 
Pengadaanbarangdanjasasecaraelektronik (e-procurement) adalah sebuah 

sistem lelang dalam pengadaan barang dan jasa pemerintah dengan memanfaatkan 

teknonologi informasi dan komunikasi berbasis internet agar dapat berjalan 

dengan efisien, efektif, transparansi dan akuntabel serta menciptakan persaingan 

yang sehat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Daya Saing Provider 

Dalam Pelaksanaan E-Procurement Provinsi Kalimantan Barat Tahun2014-2015.  

Penelitian ini dilihat berdasarkan aspek lokasi, harga, efesien dan efektif, terbuka 

dan bersaing, transpransi dan akuntabel, adil/non diskriminatif. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif menggunakan metode 

dokumentasi dan wawancara via telepon untuk mengetahui daya saingperusahaan 

penyedia barangdan jasa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini daya saing dalam pelaksanaan e-procurement  

di Provinsi Kalimantan sudah berjalan cukup baik dengan dua aspek yaitu lokasi 

dan harga atau biaya.  Lokasi tidak berpengaruh secarasignifikan terhadap daya 

saing akan tetapi lokasi menjadi bahan pertimbangan dalam mengikuti proses 

lelang.  Untuk harga berpengaruh dalam daya saing.  Dalam pelaksanaan e-

procurement terdapat empa tindikator yaitu aspek transaparansi, efisien, efektif, 

akuntabel, non diskriminatif.  Untuk indicator efisien dan efektif di LPSE 

Kalimantan Barat dapat dikatakan sudah cukup baik.  Untuk indicator 

Keadilan/non diskriminatif sudah dapat dijalankan dengan baik.  Untuki ndikator 

transparansi dan keterbukaan, LPSE Kalimantan Barat sudah menerapkan 

transparansi cukup tinggi, sementara untuk akuntabilitas masyarakat masih belum 

optimal.  Indikator keempat adalah keterbukaan dan bersaing, dalam keterbukaan 

telah dipenuhi asas keterbukaanakan tetapi untuk bersaing masihh didominasi oleh 

perusahaan daerah atau lokal. 

Berdasarkan penelitian ini pelaksanaan e-procurement di Provinsi Kalimantan 

Barat telah berjalan dengan baik dan aspek daya saing sudah berjalan akantetapi 

masih didominasi oleh lokal daerah. 
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